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1.1. [bookmark: _Toc471889570]Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah sebuah negara yang wilayahnya terbagi atas beberapa daerah provinsi. Daerah provinsi itu dibagi atas wilayah kota dan wilayah kabupaten yang mempunyai hukum serta undang-undang yang dibuat oleh pemerintah. Pemerintah kabupaten adalah Bupati dan satuan kerja perangkat daerah masing-masing sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah. Dalam melaksanakan otonomi daerahnya, Pemerintah kabupaten  membutuhkan sarana dan prasarana kepentingan umum sebagai wadah aktivitas/kegiatan pemerintahan daerah setempat dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat dan melayani kepentingan umum diwilayah Kabupaten. Kabupaten Padang Lawas adalah hasil pemekaran dari Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2008 kemudian menjadikan Kota Sibuhuan sebagai Ibukota dari Kabupaten tersebut. Sebagai kota yang sedang berkembang, Kota Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas membutuhkan peningkatan, pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Padang Lawas sedang meningkatkan pembangunan terlihat dari banyaknya terdapat kantor-kantor yang bergerak di bidang pelayanan jasa, bidang pariwisata, dan  bidang pelayanan publik. Maka dari itu, Kantor Bupati sebagai salah satu kantor pelayanan publik yang merupakan kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan kegiatan pelayanan  bagi setiap warga dan penduduk atas barang atau pelayanan administratif  sesuai dengan UU No. 25 tahun 2009 ayat 1. 
Kantor Bupati berfungsi sebagai pelayanan informasi publik mewadahi berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan informasi publik, dokumentasi dan arsip, pelayanan informasi publik, serta pengaduan dan penyelesaian sengketa berdasarkan Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan informasi publik.
Pelayanan publik yang optimal dapat di dukung dengan memperhitungkan kenyamanan pegawai dan pengunjung. Fasilitas pelayanan yang tidak memadai menimbulkan keterlambatan mewujudkan hasil kerja nyata (Nofal Liata, 2012). Fasilitas di sediakan guna mendukung pekerjaan manusia dalam mencapai organisasi yang di harapkan (moenir, 1998). 
Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara pada awalnya di bangun di lingkungan IV Sibuhuan, Padang Lawas. Namun, Kantor Bupati kemudian di pindahkan ke Jl.Kihajar Dewantara No.31, P. Sibuhuan, Padang Lawas. Menurut Kepala Dinas Pekerjaan Umum pemindahan Kantor Bupati di sebabkan oleh lokasi yang kurang strategis. Kantor Bupati yang telah di pindahkan ke Jl.Kihajar Dewantara No.31, P. Sibuhuan, Padang Lawas telah selesai di bangun. Organisasi ruang sudah dapat membantu tercapainya suatu proses mekanisme dan mobilisasi kerja yang baik sehingga efisiensi kerja dapat terwujud (Suardi Santi, 2014). Namun, Penerapan layout masih kurang efektif sehingga beberapa area yang terlalu sempit dan kebutuhan fasilitas yang belum terpenuhi sehingga mengganggu aktivitas pegawai pemerintah dalam memberikan pelayanan publik. Oleh karena itu di butuhkan rancangan yang dapat memenuhi kebutuhan para pengguna (Pegawai Negeri Sipil) dan pengunjung di dalam ruang. Kenyamanan Pegawai dapat di perhitungkan dengan berpedoman pada Peraturan Kepala Bidang Kepegawaian Negara No19 Tahun 2011 Tentang Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil dan Standar-standar lain yang meliputi kebutuhan Kantor Bupati di Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas.
Disamping memenuhi kebutuhan aktivitas dan fasilitas, juga perlu memenuhi aspek lainnya yakni menarik dan menggambarkan citra tertentu yaitu budaya dan adat istiadat masyarakat Kabupaten Padang Lawas. Masyarakat asli penduduk Kabupaten Padang Lawas terdiri dari suku batak angkola mandailing yang mempunyai falsafah kehidupan berupa dalihan natolu dan budaya lain berupa bolang, parompa sadun, dan bulang.
Berdasarkan pembahasan di atas, maka akan di rancang interior bangunan Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang dapat memenuhi kebutuhan aktivitas dan fasilitas pengguna dan pengunjung pada ruang dengan menerapkan unsur-unsur budaya lokal Kabupaten padang Lawas sehingga tercipta ruangan yang nyaman, menarik dan menggambarkan citra daerah sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil dalam memberikan pelayanan publik.

1.2. [bookmark: _Toc471889571]Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah secara umum yang terdapat pada perancangan Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas, diantaranya:
a. Perlunya penerapan suatu desain pada interior bangunan Kantor Bupati Sibuhuan, Padang Lawas yang dapat memenuhi kebutuhan aktivitas dan fasilitas para pengguna dan pengunjung.
b. Perlunya memenuhi kebutuhan fasilitas pengguna serta penerapan layout yang efektif sehingga dapat mendukung mekanisme kerja para pengguna ruang
c. Penerapan sirkulasi pada beberapa area terlalu sempit sehingga mengganggu interaksi/komunikasi antar pengguna ruang
d. Perlunya penerapan konsep tematik pada interior Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang dapat menggambarkan citra  daerah tersebut.
[bookmark: _Toc471889572]1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ada, yaitu:
· Bagaimana merancang  interior  yang dapat memenuhi  kebutuhan aktivitas dan fasilitas pada ruang Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang mampu mendukung kinerja pegawai pemerintah sehingga meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat?
· Bagaimana penerapan konsep dan tematik sehingga tercipta suatu ruang yang nyaman, menarik, dan menggambarkan citra masyarakat Kabupaten Padang Lawas?

[bookmark: _Toc471889573]1.4. Tujuan Perancangan
· Adapun tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan desain interior Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang dapat memenuhi kebutuhan aktivitas dan fasilitas pengguna dan pengunjung pada ruang dengan menerapkan konsep tematik yang mengambil unsur-unsur budaya lokal masyarakat kota sibuhuan yaitu suku batak angkola sehingga menghasilkan ruang yang nyaman, menarik, dan mampu mengambarkan citra Kota Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas.
· Menghasilkan desain interior Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang menggambarkan citra daerah dengan penerapan unsur-unsur budaya daerah Padang Lawas berupa warna khas, ornamen bolang, dan kain tradisional bulang pada pengolahan elemen ruang Kantor BUpati Padang Lawas.

[bookmark: _Toc471889574]1.5. Manfaat Perancangan
Sedangkan manfaat yang dapat di ambil dari perancangan interior ini di antaranya :
1. Bagi Perancang
· Memperoleh Pengetahuan terkait perancangan interior Kantor Bupati
· Dapat menjadi referensi akademisi lain dalam bidang perancangan kantor 
2. Bagi Intusisi
· Dapat di jadikan sebagai koleksi karya perancangan interior Kantor Bupati salah satu akademisinya
3. Bagi Pemerintah
· Dapat menjadi referensi dalam meningkatkan kualitas pembangunan sarana pelayanan masyarakat dalam bidang desain interior yang berpengaruh terhadap pengalaman keruangan bagi pengguna.

[bookmark: _Toc471889575]1.6. Batasan Perancangan
a. [image: C:\Users\USER\Documents\data TA\studi image\Untitled.png]Bangunan dari Kantor Bupati Sibuhuan, Padang Lawas, Sumatera Utara ini adalah dengan luasan denah yang di pakai adalah 2,646 m2. 

Gambar 1.1. Denah Kantor Bupati Padang Lawas
Sumber : www.kotaprabumulih.go.id

Berikut adalah uraian fasilitas ruang pada eksisting di area perancangan:

                          Tabel 1. Uraian fasilitas ruang pada eksisting
	Fasilitas Ruang
	Bagian Ruang
	Luasan

	Lobi
	Area Tunggu
Area Resepsionis
	81 M2
30 M2

	
Ruang Bupati

	Area Kerja
Area Tamu
Area Rapat
Area staf
Area Tunggu
Area Istirahat 
Mushala
Toilet
Pantry (Bupati)
	16 M2
35 M2
88 M2
40 M2
18 M2
18 M2
12 M2
10 M2

	
Ruang Wakil Bupati

	
	

	
Ruang Sekda

	
	

	

Ruang Asisten
	Area Kerja
Area Tamu
Area Rapat (Khusus)
Area Tunggu
Toilet
	29 M2
7.5 M2
9 M2
9 M2
4 M2

	Ruang Kasubbag
	Area Kerja
Area Tamu
	27 M2
6 M2

	Ruang Subbag
	Area Kerja
	81 M2

	Ruang Karyawan
	Ruang OB
	21 M2

	Ruang Pendukung
	Aula
Gudang Arsip
Pantry
Ruang Perlengkapan
Mushala
Toilet
	135 M2
12 M2
6 M2
21 M2

30 M2





	
b. Perancangan  interior bangunan Kantor Bupati Sibuhuan, Padang Lawas akan menerapkan unsur-unsur budaya daerah sibuhuan yaitu berfokus pada filosofi budaya suku batak angkola mandailing yaitu Dalihan Natolu (adat yang merupakan pedoman masyarakat batak), Bolang (ornamen/hiasan), Bulang (pakaian adat), dan Parompa Sadun (kain tradisional).
[bookmark: _Toc471889576]1.7. Metode Perancangan
Metode perancangan yang digunakan yakni meliputi tahapan analisis dan sintetis sehingga pada akhirnya menghasilkan sebuah hasil akhir desain. Pada tahapan analisis, data-data yang terkumpul akan dianalisis sehingga dapat menghasilkan programming/perencanaan berdasarkan masalah-masalah yang ada. Selanjutnya pada tahapan sintetis, ide dasar yang dihasilkan akan diperdalam kembali dari segala hal yang mencakup elemen  interior (skematik desain).
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam perancangan interior pada Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas ini adalah :
1. Studi Literatur
Berupa kumpulan data yang berasal dari majalah, jurnal, buku dan internet yang berhubungan dengan judul perancangan. Studi literature ini juga di gunakan dalam menemukan standar operasional Kantor Bupati yang umum di gunakan. Berikut adalah sumber literature yang di gunakan:
· Peraturan Menteri Pekerjaan umum Nomor 29/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung
· Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik
· Peraturan Kepala Bidang Kepegawaian Negara No19 Tahun 2011 Tentang Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil
· The Office Interior Design Guide & Desain dan Kebudayaan
2. Studi Banding
Selain melakukan pengamatan langsung pada Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas juga melakukan studi banding dengan Kantor Bupati di kota lain sebagai tolak ukur standar Kantor Bupati di Indonesia, yakni Kantor Bupati Paluta Sumatera Utara, studi banding juga dilakukan terhadap Kantor Bupati lainnya yang sudah beroperasi di kota lain, yakni Kantor Bupati Medan dan Kantor Bupati Mempawah yang di dapat dari berbagai sumber (internet, berita, jurnal, dll).
3. Wawancara
Melakukan wawancara dengan arsitektur dari bangunan Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yaitu Pak Ronni Kasman terkait pertimbangan dan desain yang di gunakan atau di terapkan dalam melakukan perancangan pada interior bangunan Kantor Bupati tersebut.
Pengisi Ruang
(Fasilitas kerja yaitu meja, kursi, rak, lemari, dan furniture pendukung)
Data Literatur
Penjelasan Kantor Bupati,  Kebutuhan Pelayanan Publik, Kebutuhan Fasilitas Pegawai, Bangunan Gedung Negara. Standar Kantor dan Kebudayaan.
Elemen Pembentuk Ruang
(lantai, dinding, plafon)
Tata Kondisi Ruang
(pencahayaan. Penghawaan, akustik, informasi  dan keamanan)
Mekanikal, Elektrikal, dan Sign System
Karakter Ruang
(tema, gaya, warna, material, bentuk,  elemen estetis, pencapaian suasana)
Pemetaan Ruang
(pengguna ruang , aktifitas,
fasilitas,organisasi ruang, sirkulasi, hubungan antar ruang, layout)
1. Gambar kerja
2. Materi presentasi
1. 3. Perspektif dan maket
3. Skema bahan

Penerapan unsur-unsur budaya/adat istiadat suku batak angkola mandailing
SINTETIS
EVALUASI
[bookmark: _Toc471889577]1.8. Kerangka Berfikir

Desain yang siap di kembangkan
Fenomena/isu
· kantor pemerintahan yang berfungsi sebagai kantor pelayanan informasi dan dokumentasi publik.
· Fasilitas pelayanan yang tidak memadai menimbulkan keterlambatan mewujudkan hasil kerja nyata
· Kantor Bupati di Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas memiliki masalah di layout, fasilitas, pencahayaan, dan estetika ruang dan bangunan.

ANALISIS
Perancangan konsep interior Kantor Bupati di Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas
Data Fisik
Kondisi lingkungan fisik, site plan, denah bangunan, dan foto eksisting bangunan.
Data Non Fisik
Profil Perusahaan, nama perusahaan, luas bangunan dan luas tanah, dan struktur organisasi perusahaan.
Permasalahan pada Bangunan Kantor Bupati di Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas
Daftar kebutuhan data untuk merancang interior Kantor Bupati di Sibuhuan Kabupaten Padang lawas.
Brief
Tujuan Perancangan
Menciptakan desain interior Kantor Bupati di Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang mengambil dan menerapkan filosofi dan ciri  dari budaya suku batak angkola mandailing
Permasalahan
Umum:
· Penerapan Layout yang belum efektif  pada ruangan Kantor Bupati Sibuhuan, Padang Lawas sehingga banyak terdapat area yang terlalu sempit
· Fasilitas pada ruang masih kurang memenuhi kebutuhan para pengguna dan pengunjung sehingga memperlambat operasional kerja.
· Pencahayaan pada area-area lorong  masih kurang maksimal karena cenderung gelap
· Area kerja subbag dan staff terpadat
· Memerlukan fasilitas yang dapat mendukung kinerja pegawai pemerintah
· Perlunya penerapan konsep tematik pada interior Kantor Bupati Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas yang dapat menggambarkan citra  daerah tersebut
· Suasana interior yang menarik, nyaman, serta dapat menciptakan kesan dan pemikiran terhadap konsep tematik yang di terapkan





[bookmark: _Toc471889578]1.9. Sistematika Penulisan
BAB I :               PENDAHULUAN
Menguraikan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, ruang lingkup dan batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data, kerangka berfikir, dan susunan penulisan.
BAB II :              KAJIAN LITERATUR DAN DATA PERANCANGAN
Menjelaskan dasar pemikiran dari teori-teori dan literature yang relevan untuk di gunakan sebagai pijakan dalam merancang dan menguraikan data dan analisa proyek hingga analisa konsep perancangan interior.
BAB III :             KONSEP PERANCANGAN DESAIN INTERIOR
Menguraikan konsep perancangan, organisasi ruang dan layout furniture, konsep visual, serta persyaratan umum ruang.
BAB IV :            KONSEP PERANCANGAN VISUAL DENAH KHUSUS
Menguraikan pemilihan denah khusus, konsep tata ruang, persyaratan teknis ruang dan penyelesaian elemen interior.
BAB V :              KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan bab terakhir dari laporan, dimana menghasilkan kesimpulan akhir dari penelitian, serta saran pada waktu sidang.
LAMPIRAN
DAFTARPUSTAKA
[bookmark: _GoBack]
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